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Abstrak
DOI: Indonesia saat ini memiliki jumlah kasus TB tertinggi
10.37402/abdimaship.vol7.iss1.507  kedua di dunia, menempati peringkat kedua. Jumlah
kasus TB tertinggi dilaporkan dari provinsi dengan

History artikel: jumlah penduduk yang besar yaitu Jawa Barat, Jawa
Diterima Timur, dan Jawa Tengah. Kota Depok merupakan salah
2026-01-24 satu penyumbang beban TB di Jawa Barat. Dari data
Direvisi estimasi beban TB se-Provinsi Jawa Barat, Kota Depok
2026-02-24 berada di urutan ke-7 dengan estimasi jumlah kasus
Diterbitkan sebanyak 3853 kasus. Video Directly Observed Therapy
2026-02-26 (VDOT) adalah teknik yang menggunakan pemantauan

video untuk memastikan bahwa pasien minum obat
mereka sesuai resep, strategi ini dianggap lebih efektif
daripada terapi diamati langsung. Penelitian ini
menggunakan quasi eksperimen. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan di Kota Depok, pada bulan
mei 2025. Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak
30 responden, yang dibagi menjadi kelompok intervensi
sebanyak 15 orang dan kelompok kontrol sebanyak 15
orang. Kelompok intervensi diberikan pemantauan
melalui video directly observed therapy selama 8
minggu, sedangkan kelompok kontrol menjalani
pemantauan konvensional. Data dikumpulkan melalui
kuesioner. Hasil penelitian adalah edukasi directly
observed terapi efektif sebagai upaya meningkatkan
pengobatan tuberculosis (p value = 0,000).

Kata kunci: edukasi; directly observed therapy;
tuberkulosis.

66

[@her |
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



https://akbidhipekalongan.ac.id/e-journal/index.php/abdimaship/article/view/507/version/534
https://akbidhipekalongan.ac.id/e-journal/index.php/abdimaship/article/view/507/version/534
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://akbidhipekalongan.ac.id/e-journal/index.php/abdimaship/issue/view/106
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://akbidhipekalongan.ac.id/e-journal/index.php/abdimaship/home
mailto:liafitriyani25@gmail.com
https://akbidhipekalongan.ac.id/e-journal/index.php/abdimaship/article/view/507/version/534

Lia Fitriyani”

Hendro Purwadi
Umar Ruswandi
Teti Rahmawati

Abstract

Indonesia currently has the second-highest number of
TB cases in the world, ranking second. The highest
number of TB cases is reported from provinces with
large populations, namely West Java, East Java, and
Central Java. Depok City is one of the contributors to
the TB burden in West Java. Based on the estimated TB
burden data for the entire West Java Province, Depok
City ranks 7th with an estimated 3,853 cases. Video
Directly Observed Therapy (VDOT) is a technique that
uses video monitoring to ensure that patients take their
medication as prescribed; this strategy is considered
more effective than directly observed therapy. This
study uses a quasi-experimental design. This community
service activity was conducted in Depok City in May
2025. The number of participants in this activity was 30
respondents, divided into an intervention group of 15
people and a control group of 15 people. The
intervention group was monitored through video
directly observed therapy for 8 weeks, while the control
group underwent conventional monitoring. Data were
collected through questionnaires. The study results
showed that directly observed therapy education was
effective in improving tuberculosis treatment (p value =
0.000).

Keywords: education; directly observed therapy;
tuberculosis.
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1. Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu
negara di mana tuberkulosis sangat
umum terjadi. Indonesia saat ini
memiliki jumlah kasus TB tertinggi
kedua di  dunia, menempati
peringkat kedua setelah India. Sejak
tahun 2020, diperkirakan 969.000
orang di Indonesia akan menderita
tuberkulosis,  meningkat  17%.
Tuberkulosis  sebagian besar
menyerang parenkim paru, atau
tuberkulosis paru. Namun,
tuberkulosis juga dapat menyebar
ke bagian tubuh lain atau
menyebabkan tuberkulosis ekstra
paru.

Menurut data SITB per 2
Februari 2023, jumlah kasus
tuberkulosis tahun 2022 adalah
757.560 (78,1%), turun dari
proyeksi 969.000. 649.411 Kkasus,
atau 67% dari total kasus yang
diberitahukan, dirawat dan
dilaporkan. 22.054 pasien
tuberkulosis telah meninggal dunia,
dan 74% kesembuhan masuk dalam
kategori sembuh dan pengobatan
lengkap.

Melalui Program Pencegahan
dan Pengendalian TB (P2TB),
pemerintah mengambil tindakan
untuk  menanggapi  peningkatan
kasus TB di Indonesia. Tindakan
promotif dan pencegahan harus
diprioritaskan dalam pengendalian
TB tanpa mengabaikan komponen
terapeutik data dari tingkat pusat,
provinsi, dan lokal kegagalan
mengidentifikasi pasien
tuberkulosis  yang menerima
pengobatan konvensional menjadi
penyebab utama kesulitan Program
pengendalian TBC. Hal ini
disebabkan oleh kader kesehatan
yang tidak memadai  untuk
mengidentifikasi temuan
tuberkulosis, yang disebabkan oleh
kurangnya  dedikasi, anggaran
skrining vyang kecil, kurangnya
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kerja sama masyarakat dan lintas
sektor, dan situasi  pandemi
COVID.

Kasus tuberculosis di Kota
Depok pada tahun 2016 sebanyak
2823 kasus, pada tahun 2017
sebanyak 1580 kasus, pada tahun
2018 sebanyak 3788 kasus, pada
tahun 2019 sebanyak 4695 kasus,
pada tahun 2020 sebanyak 3311
kasus dan pada tahun 2021
sebanyak 3962 kasus.

Menurut Case Notification
Rate (CNR) atau angka notifikasi
kasus, jumlah penderita
tuburkulosis positif mencapai 60%
dan Case Detection Rate (CDR)
atau angka penemuan kasus,
presentase jumlah psien baru BTA
positif  yang dtemukan 60.5915
dan telah diobati dengan program
pengobatan tuberculosis. Salah satu

fenomena penyebab
ketidakberhasilan pengobatan
dikarenakan ketidakpatuhan

berobat penderita yang masih
tinggi, sehingga masalah kepatuhan
pasien  dalam  menyelesaikan
pengobatan merupakan prioritas
paling penting.

Salah  satu cara  untuk
menghentikan penularan TB Paru
adalah dengan memberikan

informasi kepada penderita
penyakit tersebut. Sumber
informasi memengaruhi
pengetahuan seseorang.

Mendapatkan informasi tentang
suatu pembelajaran dengan sering
akan meningkatkan wawasan dan
pengetahuan seseorang, dan
sebaliknya  juga. Pendidikan
kesehatan dapat diberikan melalui
ceramah, diskusi, dan konseling.
Teknologi digital kesehatan dapat
memantau dan mendukung
kepatuhan pasien TB. Teknologi
kesehatan  digital yang bisa
digunakan antara lain pengingat
pesan teks SMS dan terapi video
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langsung diamati (VOT). Masih 3. Hasil dan Pembahasan

Tingginya morbiditas dan a. Tingkat Kepatuhan Pengobatan
mortalitas akibat TB Paru dan Pada Kelompok Kontrol dan
ketidakpahaman keluarga penderita Kelompok Intervensi Pre Test
TB tentang konsep pengobatan TB dan Post Test

Paru merupakan alasan peneliti

untuk melaksanakan pengabdian Tabel 1 Tingkat  Kepatuhan
ini.@10 Pengobatan Pada Kelompok Kontrol

dan Kelompok Intervensi Pre Test
dan Post Test

2. Metode

_Penelltlan ni menggun_akan Tingkat N %
quasi eksperimen. Kegiatan Kepatuhan
pengabdian masyarakat ini Kelompok Kontrol
dilakukan di Kota Depok, pada Pre Test
bulan mei 2025. Jumlah peserta Rendah 12 80
dalam kegiatan ini sebanyak 30 Sedang 3 20
responden, yang dibagi menjadi Post Test
kelompok intervensi sebanyak 15 Rendah 9 60
orang dan kelompok  kontrol Sedang 6 40
sebanyak 15 orang. Kelompok Kelompok Intervensi
intervensi  diberikan  pemantauan Pre Test
melalui Video Directly Observed gendah 10 66.7

. edang 5 33.3

Therapy selama 8  minggu, Post Test
sedangkan  kelompok  kontrol Rendah 4 26.7
menjalani pemantauan Sedang 7 46.7
konvensional. Data dikumpulkan Tinggi 4 26.7
melalui kuesioner. Total 30 100

Berdasarkan tabel 1 dapat

diketahui bahwa:

1. Pre test pada kelompok
control tingkat kepatuhan
rendah sebesar 80% (12
pasien) dan sedang sebesar
20% (3 pasien). Sedangkan
post test pada kelompok
control tingkat kepatuhan
rendah sebesar 60% (9
pasien) dan sedang sebesar
40% (6 pasien).

2. Pre test pada kelompok
intervensi tingkat kepatuhan
rendah sebesar 66,7% (10
pasien) dan sedang sebesar
33,3% (5 pasien). Sedangkan
post test pada kelompok
intervensi tingkat kepatuhan
rendah sebesar 26,7% (4
pasien), sedang  sebesar
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46,7% (7 pasien) dan tinggi
sebesar 26,7% (4 pasien).

b. Efektifitas
Directly

Edukasi
Observed
Upaya

Video
Therapy
Sebagai Tingkat
Kepatuhan Pengobatan
Tuberkulosis di Kota Depok

Tabel 2 Efektifitas
Edukasi Video Directly Observed
Therapy Sebagai Upaya Tingkat
Kepatuhan Pengobatan
Tuberkulosis di  Kota Depok
(Kelompok Kontrol Pre Test dan
Post)

Kelompok P Value
Kontrol
Tingkat 0,461

Kepatuhan  Pre
Test-Post Test

Berdasarkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa pada
kelompok control efektifitas
edukasi  directly  observed
therapy tidak efektif
meningkatkan kepatuhan
pengobatan tuberculosis.

Tabel 3 Efektifitas Edukasi Video
Directly Observed Therapy Sebagai
Upaya Tingkat Kepatuhan
Pengobatan Tuberkulosis di Kota
Depok (Kelompok Intervensi Pre Test
dan Post)

Kelompok P Value
Intervensi
Tingkat 0,000

Kepatuhan  Pre
Test-Post Test

Berdasarkan tabel 3 dapat
diketahui bahwa pada
kelompok intervensi efektifitas
edukasi  directly  observed
therapy meningkatkan
pengobatan  tuberkulosis (p
value = 0,000).
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat melalui edukasi Edukasi

directly observed therapy
sebagai

efektif

upaya meningkatkan

pengobatan tuberkulosis.
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